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Abstract Financial digitalization has brought significant changes to
Indonesia’s banking sector, simplifying transactions through
technologies like fintech and digital banking apps. However,
this technology also introduces risks, such as cyber threats
and reliance on new systems. Global economic uncertainty can
affect Indonesia's financial stability, as digitalization
accelerates access to financial services but also increases
challenges related to data security and market stability.
Therefore, strong policies are needed to manage risks and
maintain the stability of the financial system. This study uses
a qualitative approach with a literature review method to
analyze the impact of financial digitalization on the global
financial system. Digitalization enhances efficiency and
financial inclusion but also exacerbates risks to the banking
system, particularly with the use of technologies like Al and
blockchain. To maintain stability, adaptive regulations,
strengthening digital infrastructure, and international
collaboration are crucial. Monitoring new technologies and
enhancing digital literacy are necessary to prevent systemic
risks and ensure the stability of Indonesia’s financial system.
Keywords: Financial Digitalization, Cybersecurity Risks,
Financial Stability

Abstrak Digitalisasi keuangan telah membawa perubahan besar

di sektor perbankan Indonesia, mempermudah transaksi

melalui teknologi seperti fintech dan aplikasi digital.

Namun, teknologi ini juga menambah risiko, seperti

ancaman serangan siber dan ketergantungan pada

sistem baru. Ketidakpastian ekonomi global dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan Indonesia, karena
digitalisasi mempercepat akses keuangan, namun juga
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meningkatkan tantangan terkait keamanan data dan
stabilitas pasar. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang kuat untuk mengelola risiko dan menjaga stabilitas
sistem  keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
untuk menganalisis dampak digitalisasi keuangan
terhadap sistem keuangan global.  Digitalisasi
meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan, namun
juga memperburuk risiko terhadap sistem perbankan,
terutama dengan penggunaan teknologi seperti Al dan
blockchain. Untuk menjaga stabilitas, regulasi yang
adaptif, penguatan infrastruktur digital, dan kolaborasi
internasional sangat penting. Pengawasan terhadap
teknologi baru dan literasi digital harus ditingkatkan
untuk mencegah risiko sistemik serta menjaga stabilitas
keuangan Indonesia.

Kata kunci: Digitalisasi Keuangan, Risiko Keamanan
Siber, Stabilitas Keuangan

I. Pendahuluan

Digitalisasi keuangan telah mengubah sistem keuangan global
dalam beberapa tahun terakhir. Sebelumnya didominasi oleh lembaga
keuangan tradisional seperti bank dan lembaga keuangan non-bank, kini
sektor keuangan menghadapi perubahan besar berkat kemajuan
teknologi. Financial technology (fintech) memungkinkan munculnya
layanan keuangan berbasis digital seperti pembayaran elektronik,
pinjaman peer-to-peer (P2P lending), platform investasi digital, dan
cryptocurrency(Tsakila et al. 2024). Selain itu, perusahaan teknologi
besar (BigTech) seperti Google, Amazon, Apple, dan Alibaba mulai
memasuki sektor ini, menggeser peran bank tradisional. Teknologi baru

seperti blockchain, artificial intelligence (Al), dan big data analytics
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memungkinkan pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan yang
lebih efisien dan akurat, yang mendorong efisiensi layanan keuangan
serta meningkatkan akses dan inklusi keuangan secara global.

Digitalisasi keuangan memberikan dampak positif, salah satunya
adalah meningkatnya akses masyarakat terhadap layanan keuangan.
Aplikasi pembayaran digital seperti GoPay, OVO, dan PayPal
memudahkan masyarakat melakukan transaksi secara real-time tanpa
tergantung pada infrastruktur perbankan tradisional. Hal ini
mempermudah  pengelolaan keuangan, investasi, dan akses
pembiayaan(Masitoh and Rohmah 2024). Proses pembayaran yang
sebelumnya memakan waktu kini bisa diselesaikan dalam hitungan detik,
meningkatkan efisiensi likuiditas di pasar keuangan dan mengurangi
risiko kegagalan transaksi. Teknologi seperti big data, Al, dan blockchain
juga memungkinkan lembaga keuangan mendeteksi risiko lebih cepat
dan akurat, misalnya dalam mendeteksi penipuan atau memitigasi risiko
kredit(Jalil, Kasnelly, and Agustia 2024a).

Namun, digitalisasi keuangan juga membawa tantangan bagi
stabilitas sistem keuangan global. Salah satu masalah utama adalah
meningkatnya risiko serangan siber. Ketergantungan sistem keuangan
pada teknologi berbasis cloud dan konektivitas digital menjadikannya
rentan terhadap serangan. Serangan ransomware terhadap bank atau
lembaga keuangan dapat mengganggu infrastruktur keuangan,
menimbulkan kerugian besar, dan merusak kepercayaan publik terhadap
sistem keuangan(Erdiana et al. 2024).

Selain itu, kemunculan fintech dan BigTech dalam sistem keuangan

menciptakan risiko baru. Meski tidak berstatus bank, perusahaan fintech
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besar memiliki peran penting dalam sistem keuangan, dan kegagalan
operasional mereka dapat berdampak luas ke pasar global.
Cryptocurrency juga menjadi tantangan serius(Sriyono, Rahmayani, and
Wahidah 2024). Volatilitas harga mata uang kripto seperti Bitcoin dan
Ethereum menciptakan ketidakpastian yang dapat memicu efek domino
di pasar keuangan global, terutama jika terjadi aksi jual besar-besaran
oleh investor.

Digitalisasi juga memungkinkan masyarakat beralih dari bank
tradisional ke platform digital, sebuah fenomena yang dikenal dengan
disintermediasi perbankan. Jika terjadi secara besar-besaran, bank
tradisional bisa kehilangan peran penting mereka dalam mengelola
simpanan dan pinjaman, yang dapat mengganggu stabilitas sistem
keuangan global. Selain itu, munculnya entitas baru seperti decentralized
finance (DeFi), yang beroperasi tanpa entitas pusat, menyulitkan
pengawasan oleh regulator dan menciptakan regulatory gap. Beberapa
negara, termasuk Tiongkok, tengah mengembangkan Central Bank Digital
Currency (CBDC) untuk memberikan kontrol lebih besar atas kebijakan
moneter, namun penerapan CBDC juga membawa tantangan baru terkait
perlindungan data, privasi, dan pengelolaan risiko operasional(Utama
2021).

Terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi dampak
digitalisasi terhadap stabilitas sistem keuangan Indonesia. Faktor
pertama adalah adopsi teknologi yang cepat oleh sektor perbankan dan
masyarakat, yang memperbesar potensi gangguan operasional dan risiko
keamanan data(Pertiwi and Suyitno 2023). Faktor kedua adalah

keamanan siber, yang menjadi salah satu tantangan utama seiring dengan
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meningkatnya serangan yang lebih canggih. Ketergantungan pada
teknologi berbasis cloud dan penggunaan platform digital meningkatkan
kerentanannya terhadap ancaman ini.

Faktor ketiga adalah volatilitas harga cryptocurrency, yang dapat
menambah ketidakpastian dan mengganggu stabilitas pasar keuangan
global, termasuk di Indonesia. Selain itu, peran fintech dan BigTech dalam
sistem keuangan turut menciptakan risiko baru. Meskipun fintech
menawarkan kemudahan, ketergantungan terhadapnya bisa berisiko jika
ada kegagalan sistem atau krisis operasional(Satrio Ronggo Buwono,
Abubakar, and Handayani 2022). Terakhir, disintermediasi perbankan
yang terjadi akibat peralihan transaksi ke platform digital juga bisa
mengganggu stabilitas sistem keuangan Indonesia, mengingat peran
penting bank sebagai perantara dalam mengelola simpanan dan
pinjaman.

Secara keseluruhan, digitalisasi keuangan memberikan dampak
signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan global. Di satu sisi, inklusi
keuangan yang lebih luas dan peningkatan likuiditas pasar memperkuat
stabilitas. Namun, ancaman serangan siber, volatilitas cryptocurrency,
dan disintermediasi perbankan dapat mengganggu stabilitas tersebut.
Risiko ini diperparah oleh kurangnya pengawasan terhadap platform
DeFi dan meningkatnya kompleksitas pengelolaan sistem keuangan
berbasis digital(Tambunan and Padli Nasution 2022).

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya kolektif dari regulator, lembaga
keuangan, dan pengembang teknologi untuk menjaga stabilitas sistem

keuangan global(Atmaja and Paulus 2022). Langkah-langkah seperti
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penguatan kebijakan pengaturan, penguatan keamanan siber, dan
pengawasan yang lebih terintegrasi perlu dilakukan.

Berdasarkan latar belakang ini, ada dua masalah utama yang perlu
dibahas terkait kondisi sistem keuangan Indonesia. Pertama, digitalisasi
keuangan dan risiko keamanan siber dalam sektor perbankan Indonesia.
Meskipun digitalisasi menawarkan manfaat besar seperti inklusi
keuangan dan efisiensi transaksi, adopsi teknologi dalam perbankan juga
membawa tantangan terkait dengan kerentanannya terhadap serangan
siber dan gangguan teknis.

Seiring dengan meningkatnya penggunaan mobile banking dan
aplikasi perbankan digital, risiko terhadap data dan transaksi nasabah
pun semakin tinggi. Serangan siber yang semakin canggih dan potensi
kegagalan sistem dapat merusak Kkepercayaan nasabah dan
meningkatkan kerentanannya, sehingga memerlukan penguatan sistem
keamanan dan pengawasan yang lebih ketat.

Kedua, ekonomi global dan dampaknya terhadap stabilitas
keuangan Indonesia. Ketidakpastian yang tinggi di pasar global, seperti
fluktuasi suku bunga, kebijakan fiskal, dan ketegangan geopolitik,
memperburuk kerentanannya terhadap guncangan eksternal yang dapat
mempengaruhi stabilitas ekonomi Indonesia. Digitalisasi yang semakin
terhubung dengan sistem keuangan global juga meningkatkan risiko
dampak dari ketidakstabilan ekonomi global, yang dapat dengan cepat
menyebar ke pasar domestik dan mempengaruhi kinerja sektor
perbankan Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia perlu kebijakan yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan teknologi serta kondisi

ekonomi global untuk menjaga stabilitas keuangan domestik.
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Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menganalisis dan membahas
dua isu utama yang dihadapi oleh sistem keuangan Indonesia dalam
konteks digitalisasi, yaitu pertama, dampak ketergantungan pada
digitalisasi keuangan terhadap sektor perbankan Indonesia, serta risiko
keamanan siber yang meningkat. Kedua, dampak ketidakpastian
ekonomi global terhadap stabilitas keuangan Indonesia.

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, diharapkan tulisan ini
dapat memberikan rekomendasi bagi regulator dan lembaga keuangan
dalam merumuskan kebijakan yang dapat mengatasi risiko-risiko
tersebut, sekaligus menjaga stabilitas dan keberlanjutan sistem keuangan
Indonesia di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan

ketidakpastian ekonomi global.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Abdussamad

2021) untuk menganalisis dampak digitalisasi keuangan terhadap
stabilitas sistem keuangan global. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan penggalian data secara mendalam dan analisis yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang kompleks dan dinamis.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana digitalisasi
keuangan = memengaruhi  stabilitas  keuangan global serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Peneliti berupaya
menggambarkan fenomena digitalisasi keuangan serta mengeksplorasi
dampaknya terhadap stabilitas sistem keuangan. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan

implikasi dari perubahan yang terjadi akibat digitalisasi keuangan.
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Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari literatur ilmiah, laporan lembaga keuangan internasional
(seperti IMF, Bank Dunia, dan BIS), publikasi dari lembaga riset
terkemuka, artikel jurnal, buku, dan dokumen-dokumen kebijakan yang
relevan. Data ini digunakan untuk memperkaya analisis dan memperkuat
temuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode studi
kepustakaan (library research). Metode ini melibatkan pengumpulan dan
pengelolaan informasi dari berbagai literatur dan dokumen yang relevan
dengan topik penelitian. Proses ini meliputi langkah-langkah berikut:
Peneliti mengidentifikasi sumber-sumber data yang relevan dengan topik
penelitian, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan kebijakan, dan publikasi
dari lembaga internasional.

Data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut dikumpulkan
dan disusun secara sistematis. Data yang dikumpulkan mencakup
konsep, teori, hasil penelitian sebelumnya, dan kebijakan terkait
digitalisasi keuangan dan stabilitas keuangan global. Data yang telah
terkumpul kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu, seperti
risiko stabilitas keuangan, peran fintech, tantangan regulasi, dan
pengelolaan risiko.

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dianalisis
menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis meliputi: Data
yang dikumpulkan dari berbagai sumber disederhanakan,
diklasifikasikan, dan disusun berdasarkan tema-tema tertentu yang
relevan dengan penelitian, seperti risiko stabilitas keuangan, tantangan

regulasi, dan peran fintech. Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
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yang menggambarkan hubungan antara digitalisasi keuangan dan
stabilitas sistem keuangan global. Penyajian ini memudahkan pembaca
untuk memahami pola dan hubungan yang teridentifikasi. Kesimpulan
diambil berdasarkan temuan yang diperoleh dari proses reduksi dan
penyajian data. Proses ini bersifat iteratif, di mana peneliti terus
mengevaluasi dan memverifikasi kesimpulan yang diambil.

Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang holistik mengenai dampak digitalisasi keuangan
terhadap stabilitas sistem keuangan global, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang relevan bagi regulator dan lembaga

keuangan.

Diskusi dan Hasil
I. Digitalisasi Keuangan Dan Risiko Keamanan Siber Dalam Sektor
Perbankan Indonesia
Digitalisasi keuangan telah mengubah cara dunia mengakses

dan mengelola layanan keuangan. Laporan Stabilitas Keuangan
Global Oktober 2024 mencatat bahwa meskipun volatilitas pasar
relatif rendah, sistem keuangan global berada dalam kondisi yang
rapuh karena ketidakpastian ekonomi yang tinggi. Ketidakpastian
ini, ditambah dengan faktor-faktor seperti ketegangan kebijakan
fiskal, fluktuasi suku bunga global, dan dinamika geopolitik,
berpotensi memicu guncangan yang dapat merusak stabilitas sistem

keuangan global(Jalil, Kasnelly, and Agustia 2024b).

Di Indonesia, fenomena ini semakin terasa dengan

perkembangan pesat teknologi dalam sektor perbankan, seperti
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penggunaan mobile banking dan aplikasi perbankan digital.
Transformasi digital ini tidak hanya mencerminkan adopsi teknologi,
tetapi juga menunjukkan perubahan besar dalam cara masyarakat
mengakses layanan keuangan(Bhegawati and Novarini 2023).
Sebelumnya, masyarakat yang terbatas pada akses bank
konvensional kini dapat lebih mudah mengakses berbagai layanan
keuangan melalui aplikasi digital. Namun, meskipun digitalisasi
membawa banyak manfaat, termasuk peningkatan efisiensi transaksi
dan inklusi keuangan,(Rahardjo et al. 2019) tantangan besar juga
muncul, salah satunya adalah kerentanannya terhadap ancaman
siber.

Digitalisasi keuangan menawarkan peluang besar, namun juga
menimbulkan berbagai risiko yang perlu diwaspadai. Dalam hal
peluang, digitalisasi membuka akses lebih luas kepada masyarakat
yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan keuangan formal. Ini
memberikan kesempatan untuk memperluas inklusi keuangan, di
mana masyarakat dapat lebih mudah mengelola keuangan mereka,
melakukan transaksi, dan berinvestasi(Kongidah, Zakiah, and Sarpini
2024).

Selain itu, proses transaksi yang lebih cepat dan efisien
memberikan  keuntungan bagi pelaku ekonomi global,
memungkinkan transaksi internasional diselesaikan dalam waktu
singkat. Namun, sisi negatif dari digitalisasi adalah meningkatnya
risiko terhadap sistem perbankan(Tarumanagara, Barat, and Jakarta
2024). Penggunaan teknologi dalam perbankan menghadirkan

potensi kegagalan sistem yang disebabkan oleh gangguan teknis atau
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serangan siber. Serangan ini dapat menghancurkan kepercayaan
nasabah dan merusak reputasi lembaga keuangan, yang pada
gilirannya dapat merusak stabilitas sistem keuangan(Sari 2024).
Tantangan terbesar yang muncul akibat digitalisasi keuangan
adalah ancaman dari serangan siber(Sadari and Hakim 2024).
Ketergantungan sektor keuangan pada teknologi berbasis cloud dan
server membuatnya lebih rentan terhadap serangan dari luar, yang
dapat melumpuhkan operasional bank dan lembaga keuangan.
(Kihanta et al. 2024)Serangan siber seperti ransomware dapat
merusak infrastruktur, mengakibatkan kerugian finansial yang
signifikan, dan mempengaruhi kepercayaan publik terhadap sektor
perbankan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga keuangan untuk
memperkuat sistem keamanan mereka dan meningkatkan kesadaran

tentang potensi ancaman dari dunia maya(Nathalia et al. 2024).

Untuk menghadapi tantangan ini, perlu adanya kolaborasi
antara  pemerintah, lembaga  keuangan, dan  pelaku
teknologi.(Munthe, Syahputra, and Wahyuni 2024) Di tingkat global,
sinkronisasi kebijakan antar negara menjadi penting untuk menjaga
stabilitas sistem keuangan. Dalam hal ini, regulasi yang responsif dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi sangat dibutuhkan.
Regulasi tersebut harus mampu mengakomodasi kemajuan teknologi
yang pesat tanpa mengorbankan kestabilan sistem keuangan
global(Rosalina 2024).

Di tingkat domestik, Indonesia harus fokus pada

pengembangan infrastruktur digital yang kuat(Syariah et al. 2020),



12

Dampak Digitalisasi Keuangan Terhadap Stabilitas Sistem Keuangan Global
Ayu Widiana, Fika Elisa Br. Sitepu, Nadia Natasya, Sellyn Jastin Nur'ain, Dwinta Sakuntala
Vol. 03 No. 02 Tahun 2024

serta memperkuat literasi digital bagi masyarakat agar mereka dapat
mengakses layanan keuangan secara bijaksana dan menghindari
risiko yang ditimbulkan oleh ketidakpahaman terhadap teknologi.

Selain itu, penguatan sistem keamanan siber menjadi langkah
utama untuk memastikan keamanan data nasabah dan transaksi
keuangan. Regulasi yang ketat terkait perlindungan data dan
keamanan informasi harus diterapkan secara konsisten. Keamanan
siber yang lebih baik akan meningkatkan kepercayaan nasabah
terhadap platform digital dan mencegah terjadinya gangguan sistem
yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan(Amrin et al. 2022).

Di sisi lain, penerapan teknologi baru seperti kecerdasan
buatan (Al) dan blockchain semakin mendominasi sektor keuangan.
Al memungkinkan analisis data yang lebih cepat dan efisien, namun
penggunaan algoritma Al dalam perdagangan dapat memperburuk
volatilitas pasar.(Chairul Iksan Burhanuddin and Abdi 2019)
Misalnya, algoritma perdagangan yang didorong oleh data besar
dapat menyebabkan lonjakan harga yang tiba-tiba dan tidak terduga.
Jika tidak diatur dengan hati-hati, Al dapat memperburuk
ketidakpastian pasar dan bahkan memicu krisis keuangan.
Penggunaan blockchain, meskipun memberikan transparansi dan
keamanan transaksi, juga meningkatkan keterhubungan antara
pasar global yang dapat memperburuk dampak dari ketidakstabilan
ekonomi di satu negara yang cepat menyebar ke negara
lainnya(Yudaruddin 2020).

Penting untuk dicatat bahwa dalam era digital, ekosistem

keuangan menjadi semakin terhubung dan kompleks. Transaksi yang
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IL

dulunya terbatas pada sistem perbankan tradisional kini dapat
melibatkan berbagai entitas, termasuk fintech, BigTech, dan platform
berbasis blockchain. Hal ini menciptakan tantangan baru dalam hal
pengawasan dan regulasi(Jupri and Sisdianto 2024). Misalnya,
platform decentralized finance (DeFi) yang berbasis blockchain
memungkinkan layanan keuangan beroperasi tanpa entitas pusat
yang dapat diatur. Ini menimbulkan kesulitan dalam pengawasan,
karena regulator kesulitan mengawasi entitas yang beroperasi di
berbagai negara dan tidak terikat pada satu yurisdiksi tertentu.
Dengan adanya sistem keuangan yang semakin terdesentralisasi,
penting bagi regulator untuk mencari cara baru untuk memastikan
stabilitas keuangan global(Abdillah, Kansa, and Astuti 2024).

Secara keseluruhan, digitalisasi keuangan membawa dampak
besar terhadap stabilitas sistem keuangan global, termasuk sektor
perbankan Indonesia. Meskipun menawarkan banyak manfaat,
seperti efisiensi transaksi dan inklusi keuangan yang lebih luas,
digitalisasi juga memperkenalkan berbagai risiko yang dapat
mengancam stabilitas sistem(Alfi, Mahfun, and Zahra 2024). Oleh
karena itu, dibutuhkan kerjasama internasional yang kuat, regulasi
yang tepat, serta penguatan sistem keamanan untuk menjaga

keberlanjutan dan stabilitas sistem keuangan global.

Ekonomi Global Dan Dampaknya Terhadap Stabilitas Keuangan
Indonesia
Ketidakpastian ekonomi global yang meningkat berpotensi

memengaruhi stabilitas keuangan Indonesia, terutama dengan
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semakin terhubungnya sistem keuangan Indonesia dengan pasar
global melalui digitalisasi. Seiring dengan peningkatan penggunaan
teknologi dalam sektor perbankan Indonesia, risiko yang berasal dari
fluktuasi ekonomi global juga semakin besar(Cahyadi et al. 2024).

Digitalisasi memungkinkan transaksi lintas negara terjadi
dalam waktu yang sangat cepat, yang meningkatkan potensi
penyebaran gangguan ke pasar lainnya(Komite Stabilitas Sistem
Keuangan 2022). Oleh karena itu, ketahanan sektor perbankan
Indonesia terhadap guncangan global menjadi semakin penting, dan
digitalisasi harus diimbangi dengan pengawasan yang lebih ketat
untuk mengurangi kerentanannya terhadap gejolak ekonomi
internasional(Muhri, Habbe, and Rura 2023).

Statistik perbankan Indonesia pada Februari 2024
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam transaksi digital,
yang menegaskan perlunya perhatian lebih pada aspek keamanan
dan kestabilan sistem keuangan negara. Hal tersebut terlihat dari

infografis statistik perbankan Indonesia Januari 2024 dibawabh ini:
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Gambar 1. Statistik Perbankan Indonesia (Februari 2024)

INFOGRAFIS STATISTIK PERBANKAN INDONESIA JANUARI 2024
BANK UMUM

Perkembangan Kredit dan NPL Bank Umum

FEXT Komposisi Kredit
[samex] per Jenis Penggunaan
Bank Umum

il

diolah dan Statistik Perbankan Indonesia Tabel 1.28.3 Komposisi Dana Pihak Ketiga Bank
Uemum.

TABUNGAN

Bunga Kredit Bank Umum
- Mata Uang Rupiab (56)

Indikator Kinerja
Bank Umum
Konvensional

diolah dari Statistik Perbankan Indonesia Tabel 1.16.a. Kinerja Bank Umum Konvensional dan data NPL dari Tabel 3.13.a Kredit dan NPL Bank Umum Kepada Pihak
Ketiga Bukan Bank Berdasarkan Lokasi Dati | Bank Penyalur Kredit

Sumber: OJK

Infografis statistik perbankan Indonesia untuk Januari 2024
menunjukkan kinerja positif sektor perbankan, khususnya untuk
Bank Umum. Total kredit yang disalurkan mencapai 7.057.558 miliar
Rupiah, dengan rasio Non-Performing Loan (NPL) yang terjaga di
angka 2,35%, menandakan kesehatan kredit yang baik. Dana Pihak
Ketiga (DPK) mencapai 8.415.282 miliar Rupiah, dengan komposisi
terbesar berasal dari giro (35,42%), disusul tabungan (34,56%), dan
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deposito (30,02%). Suku bunga rata-rata untuk DPK tercatat 5,66%
pada Desember 2023, sedikit menurun dibandingkan bulan-bulan
sebelumnya, sedangkan suku bunga kredit rata-rata tercatat 10,21%.
Indikator kinerja bank menunjukkan hasil yang sehat dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 27,62%, menunjukkan
kecukupan modal yang baik. Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) tercatat 88,43%, mencerminkan efisiensi
operasional yang relatif baik, sementara Loan-to-Deposit Ratio (LDR)
berada di angka 84,06%, menunjukkan penyaluran kredit yang
seimbang. Profitabilitas bank tercermin dari Net Interest Margin
(NIM) sebesar 4,64% dan Return on Assets (ROA) sebesar 2,76%,
keduanya menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang ada. Secara keseluruhan, infografis ini
menggambarkan sektor perbankan Indonesia yang sehat dan stabil,
dengan pertumbuhan yang terus berlanjut di awal tahun 2024.
Berdasarkan hal tersebut diatas, Sektor perbankan Indonesia
telah menunjukkan kinerja yang cukup baik, dengan angka-angka
yang mencerminkan kesehatan dan stabilitas, seperti rasio NPL yang
terjaga dan kecukupan modal yang cukup tinggi. Statistik perbankan
Indonesia Februari 2024 menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam aliran kredit dan dana pihak ketiga, serta rasio
efisiensi dan profitabilitas yang baik. Namun, meskipun sektor
perbankan Indonesia secara keseluruhan berada dalam kondisi yang
stabil, gangguan atau krisis yang terjadi di pasar internasional dapat
dengan cepat menyebar ke pasar domestik, memperburuk kondisi

ekonomi(Chairul Ikhsan Burhanuddin et al. 2022).
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Salah satu faktor utama yang memperburuk stabilitas
keuangan global adalah ketidakpastian ekonomi yang semakin besar.
Ketidakpastian ini sering kali datang dalam bentuk fluktuasi pasar
saham, perubahan kebijakan moneter global, atau krisis ekonomi di
negara maju yang mempengaruhi pasar negara berkembang,
termasuk Indonesia(Dwianto et al. 2023). Digitalisasi meningkatkan
keterhubungan antara pasar internasional, yang mempercepat
penyebaran dampak dari krisis global.

Sebagai contoh, krisis di pasar saham global atau perubahan
tajam dalam kebijakan moneter negara-negara besar dapat langsung
memengaruhi sektor perbankan Indonesia, bahkan sebelum dampak
tersebut mencapai pasar domestik. Hal ini menuntut sektor
perbankan Indonesia untuk memiliki sistem yang tangguh dalam
menghadapi potensi guncangan global yang semakin tidak
terprediksi(Johan 2024).

Selain itu, ketergantungan pada teknologi seperti Al dan
blockchain dalam sektor keuangan juga dapat Dberisiko
memperburuk kondisi keuangan global, jika tidak diawasi dengan
ketat.(R. P. Astuti, Nailiyah, and Mawaddah 2024) Sebagai contoh,
penggunaan Al dalam perdagangan atau keputusan investasi dapat
memperburuk volatilitas pasar jika algoritma yang digunakan tidak
dipahami dengan baik atau terjadi kesalahan dalam pengambilan
keputusan. Penerapan teknologi ini, meskipun meningkatkan
efisiensi dan transparansi, juga dapat memperburuk kerentanannya
terhadap krisis yang disebabkan oleh ketidakseimbangan pasar atau

kegagalan sistem(Marginingsih 2021).
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Dalam hal ini, Indonesia perlu mengembangkan kebijakan yang
responsif terhadap perubahan teknologi yang cepat, sekaligus
memastikan stabilitas keuangan tetap terjaga. Regulasi yang ketat
terhadap teknologi baru, terutama dalam sektor perbankan dan
pasar modal, akan sangat penting dalam menjaga agar digitalisasi
tidak memperburuk ketidakstabilan pasar(Atmaja and Paulus 2022).
Pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan Al, blockchain,
dan teknologi keuangan lainnya diperlukan untuk memastikan
bahwa risiko yang muncul akibat penggunaan teknologi ini dapat
diminimalkan.

Bank Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk
memperkuat sektor keuangan domestik melalui kebijakan seperti
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2030. Kebijakan ini
berfokus pada inovasi akseptasi digital, penguatan infrastruktur
pembayaran, dan konsolidasi industri keuangan, yang dapat
membantu sektor perbankan Indonesia tetap stabil meskipun terjadi
ketidakpastian global(Samsul and Indriani 2021). Selain itu,
penguatan regulasi fintech dan literasi digital akan memastikan
bahwa masyarakat dan sektor perbankan dapat memanfaatkan
teknologi dengan bijaksana tanpa meningkatkan risiko
sistemik(Njatrijani 2019).

Digitalisasi keuangan juga membuka peluang besar bagi
peningkatan inklusi keuangan, yang memungkinkan lebih banyak
masyarakat Indonesia untuk mengakses layanan keuangan yang
sebelumnya tidak terjangkau(T. S. Astuti and Eddyono 2021).

Dengan semakin banyaknya layanan digital yang tersedia,
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masyarakat dapat lebih mudah mengakses perbankan, meminjam
uang, berinvestasi, dan melakukan transaksi keuangan secara efisien.
Hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi domestik, meskipun
tantangan tetap ada dalam hal ketergantungan pada teknologi dan
potensi risiko siber(Faizah et al. 2024).

Namun, untuk memaksimalkan potensi positif dari digitalisasi
keuangan, sektor perbankan Indonesia perlu memastikan bahwa
regulasi dan pengawasan dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena
itu, kerja sama internasional dalam menciptakan regulasi yang lebih
harmonis juga sangat penting, karena banyaknya aktor global yang
terlibat dalam sistem keuangan digital. Mengelola kesenjangan
digital antara negara maju dan berkembang juga menjadi isu penting
yang perlu segera diatasi untuk menjaga stabilitas global(Maulana
2023).

Secara keseluruhan, ekonomi global yang semakin terhubung
dengan digitalisasi keuangan membawa peluang dan tantangan
besar bagi stabilitas keuangan Indonesia. Meskipun digitalisasi dapat
mendorong efisiensi dan inklusi keuangan, ketergantungan yang
meningkat pada teknologi membuka sektor perbankan Indonesia
pada risiko yang lebih besar, terutama yang berasal dari
ketidakpastian ekonomi global(Pramitasari, Yudistira, and Nanggala
2023). Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang responsif
terhadap perubahan teknologi, penguatan infrastruktur digital, dan
regulasi yang ketat untuk menjaga stabilitas keuangan Indonesia di

tengah tantangan global yang terus berkembang.
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Kesimpulan

Digitalisasi keuangan telah membawa dampak signifikan terhadap
sektor perbankan Indonesia, dengan meningkatkan efisiensi transaksi
dan memperluas inklusi keuangan. Masyarakat kini dapat dengan mudah
mengakses layanan keuangan melalui mobile banking dan aplikasi
perbankan digital, yang sebelumnya sulit dijangkau. Namun, digitalisasi
juga memperkenalkan risiko besar, terutama terkait dengan ancaman
serangan siber. Ketergantungan pada teknologi membuat sektor
perbankan lebih rentan terhadap gangguan teknis dan peretasan, yang
bisa merusak infrastruktur serta kepercayaan nasabah.

Selain itu, penggunaan teknologi seperti Al dan blockchain juga
membawa tantangan, seperti memperburuk volatilitas pasar dan
mempercepat dampak krisis global. Ketidakpastian ekonomi
internasional, seperti fluktuasi pasar atau kebijakan moneter negara
besar, juga dapat memengaruhi stabilitas keuangan Indonesia.
Keterhubungan sistem keuangan Indonesia dengan pasar global melalui
digitalisasi mempercepat penyebaran dampak tersebut ke pasar
domestik. Meskipun sektor perbankan Indonesia stabil, risiko dari pasar
internasional tetap menjadi tantangan yang perlu diwaspadai.

Untuk menghadapi tantangan ini, Indonesia perlu memperkuat
sistem pengawasan terhadap digitalisasi keuangan dan meningkatkan
literasi digital masyarakat. Regulasi yang responsif terhadap
perkembangan teknologi harus diterapkan untuk mengurangi
kerentanannya terhadap guncangan ekonomi global. Selain itu,
penguatan sistem keamanan siber menjadi langkah penting untuk

menjaga kepercayaan nasabah dan stabilitas sektor perbankan. Kerja
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sama internasional juga diperlukan untuk menciptakan regulasi yang
harmonis, memastikan keamanan dan keteraturan sistem keuangan
digital global. Dengan kebijakan yang tepat dan pengawasan yang ketat,
Indonesia dapat memaksimalkan potensi digitalisasi sambil menjaga

kestabilan ekonomi nasional.
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